BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian tentang pemahaman siswa pada konsep ikatan kimia di SMAN
1 Kota Gorontalo menggunakan tes paralel telah dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman siswa pada konsep ikatan kimia
secara keseluruhan masih rendah yaitu sebesar 49,81%. Kemampuan siswa
tergolong cukup dalam menentukan konfigurasi elektron dan menjelaskan
kecenderungan sutu unsur mencapai kestabilan. Sedangkan kemampuan siswa
tergolong sangat rendah terdapat dalam memahami konsep ikatan ion dan ikatan
kovalen. Hal ini disebabkan karena lemahnya pemahaman siswa pada konsep-
konsep dasar ikatan kimia seperti aturan oktet, konfigurasi elektron, elektron
valensi dan struktur lewis, sehingga berpengaruh pada pemahaman siswa dalam

menjelaskan proses pembentukan ikatan.

5.2 Saran

1) Melihat rendahnya pemahaman siswa pada konsep ikatan kimia khususnya
pada konsep ikatan ion dan ikatan kovalen, maka dalam mengajarkan
materi ini perlu penekanan pada konsep-konsep dasar yang belum
dipahami dan merancang metode pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi.

2) Untuk guru mata pelajaran dapat menggunakan tes paralel dalam
menganalisis pemahaman siswa setelah proses pembelajaran karena tes
paralel merupakan salah satu alat instrumen yang efektif digunakan dalam

evaluasi pembelajaran.
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